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ABSTRAK 

 

Bawang merah adalah spesies dari keluarga Alliaceae yang secara ekonomi merupakan tanaman 

sayuran paling banyak dibudidayakan di dunia, terutama di benua Asia dan Eropa. Bawang merah berkontribusi 

signifikan terhadap nilai gizi dalam diet, juga memiliki sifat sebagai obat kesehatan bagi manusia. Berbagai 

penelitian bawang merah telah dilaporkan, tetapi penelitian yang mengungkap hubungan pupuk organik 

terhadap pertumbuhan, hasil, dan nilai energi yang terdapat dalam bawang merah selama periode pertumbuhan 

belum diteliti. Sebuah percobaan dilakukan di Sawangan Kabupaten Magelang, dengan percobaan faktorial 

yang disusun dalam rancangan acak kelompok lengkap, dengan dua faktor perlakuan dan diulang tiga kali. 

Faktor pertama yaitu perlakuan dosis pupuk NPK: ½ NPK standar, 1,0 NPK standar dan 1½ NPK standar. 

Faktor kedua adalah pupuk organik cair:  2 ml/l air, 3 ml/l air dan 4 ml/l air. Dosis pupuk 1,0 NPK standar ialah 

N 190 kg/ha, P2O5 92 kg/ha dan K2O 120 kg/ha mampu meningkatkan berat umbi kering simpan,  berat kering 

total tanaman, laju pertumbuhan tanaman dan nilai energi.  Konsentrasi pupuk organik cair tidak menunjukkan 

perbedaan terhadap berat umbi kering simpan,  berat kering total tanaman, laju pertumbuhan tanaman dan nilai 

energi. Tidak terdapat interaksi antara dosis pupuk NPK dan pupuk organik cair pada semua parameter 

pengamatan.  

 

Kata Kunci : bawang merah, berat kering total, nilai energi, pupuk organik 

 

PENDAHULUAN 

 

Bawang merah (Allium cepa L.) adalah spesies dari keluarga Alliaceae  sebagai bagian dari 

diet harian secara alami untuk sebagian besar penduduk dan merupakan hasil panen yang mempunyai 

kepentingan ekonomi di seluruh dunia (Bhattacharjee, et al. 2013). Bawang merah digunakan sebagai 

bahan dalam berbagai hidangan untuk kebanyakan manusia di dunia. Di Indonesia, Bawang merah 

berkontribusi signifikan terhadap nilai gizi dalam diet, juga memiliki sifat sebagai obat kesehatan. 

Komposisi yang terkandung dalam bawang merah dipengaruhi oleh masukan berupa pupuk. 

Untuk tumbuh dan berproduksi secara optimal, bawang merah memerlukan ketersediaan 

unsur hara dalam jumlah yang cukup dan berimbang, terutama unsur hara makro yaitu nitrogen (N), 

fosfor (P) dan kalium (K) (Sumarni, dkk., 2012), baik yang berasal dari pupuk anorganik maupun  

organik. Pupuk anorganik kebanyakan berasal dari produksi pabrikan dan mempunyai kandungan 

unsur hara yang tinggi. Sedangkan pupuk organik, umumnya yang bentuk padat rendah kandungan 

haranya dan diperlukan dalam jumlah besar, untuk efisiensi transportasi dapat diatasi dengan pupuk 

organik cair dalam efisiensi biaya pengangkutan pupuk ke lahan.  Keunggulan pupuk organik cair 

dapat melarutkan sisa pupuk kimia di tanah, memberikan semua jenis unsur makro dan mikro, 

memacu pertumbuhan tanaman dan membantu perkembangan mikroorganisme tanah (Anonim, 2004).   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respon dosis pupuk NPK dan konsentrasi pupuk 

organik cair pada berat umbi kering simpan,  berat kering total tanaman, laju pertumbuhan tanaman 

dan nilai energi tanaman bawang merah. 
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METODE 

 

Penelitian dilaksanakan di daerah Sawangan Kabupaten Magelang, dengan percobaan 

faktorial yang disusun dalam rancangan acak kelompok lengkap, dengan dua faktor perlakuan dan 

diulang tiga kali. Faktor pertama yaitu perlakuan dosis pupuk NPK: ½ NPK standar, 1,0 NPK standar 

dan 1½ NPK standar. Faktor kedua adalah pupuk organik cair:  2 ml l-1 air, 3 ml l-1 air dan 4 ml l-1 air. 

Dosis Pupuk 1,0 NPK standar ialah N 190 kg/ha, P2O5 92 kg/ha dan K2O 120 kg/ha. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan analisis ragam, apabila ada beda nyata dilanjutkan dengan uji beda nyata 

terkecil. Proses pelaksanaan kegiatan dari mulai penyediaan alat dan bahan, pengolahan lahan, 

penanaman, pemeliharaan dan pengamatan tanaman bawang merah dapat dilihat pada the 7th 

URECOL 2018 (Suprapto, dkk., 2018). Pengamatan dalam pelaksanaan penelitian ini meliputi berat 

umbi kering simpan,  berat kering total tanaman, laju pertumbuhan tanaman dan nilai energi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berat umbi kering simpan per tanaman   

Hasil rata-rata perlakuan dosis pupuk NPK dan pupuk organik cair pada tanaman bawang 

merah ditunjukkan pada Tabel 1 dan Gambar 1. 

 

Tabel 1. Pengaruh dosis pupuk NPK dan pupuk organik cair pada tanaman bawang merah. 

 

No Perlakuan 

Berat umbi ke-

ring simpan 

per tanaman  

umur 12 MST 

(g) 

Berat kering to-

tal per tanaman  

umur 12 MST 

(g) 

Laju 

pertumbuhan 

tanaman umur  

85 hari (gm-2 

hari-1) 

Nilai energi berat 

kering total per 

tanaman  umur 12 

MST (kkal/100 g) 

1 B1T1 21,26 11,67 0,46 4,67 

2 B1T2 20,05 15,08 0,59 6,03 

3 B1T3 16,63 11,03 0,43 4,41 

4 B2T1 30,30 17,62 0,69 7,05 

5 B2T2 37.09 15,47 0,61 6.19 

6 B2T3 30,49 16,34 0,64 6,54 

7 B3T1 16,59 11,11 0,44 4,44 

8 B3T2 20,84 11,35 0,45 4,54 

9 B3T3 25,.30 13,75 0,54 5,50 

Keterangan:   B1 : ½ NPK standar, B2 : 1,0 NPK standar, B3 : 1½ NPK standar T1:  2 ml l-1 air, T2 :  3 

ml l-1 air, dan T3   : 4 ml l-1 air. 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK dan pupuk organik cair B2T2 

diperoleh berat umbi kering simpan bawang merah per tanaman yang paling besar, yaitu 37,09 g, dan 

terkecil pada dosis pupuk NPK dan pupuk organik cair B3T1 yaitu, 16,59 g (Tabel 1). Hal ini diduga 

tanaman bawang merah memberikan respon terhadap berat umbi kering simpan bawang merah per 

tanaman, dikarenakan pupuk NPK dan pupuk organik cair mengandung nitrogen yang diperlukan 

untuk membentuk organ-organ tanaman. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Sutanto (2002) 

nitrogen merupakan unsur hara yang yang dibutuhkan tanaman untuk produksi tanaman, hingga 

menghasilkan umbi. Selain itu juga, telah dilaporkan oleh Pasaribu, dkk. (2015) nitrogen berperan 
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dalam membentuk protein nabati yang penting bagi kehidupan dalam memacu pertumbuhan tanaman. 

Dengan tersedianya unsur nitrogen, proses fotosintesis berlangsung dengan baik dan fotosintat yang 

dihasilkan serta didistribusikan untuk perkembangan umbi lebih banyak. Nitrogen juga menentukan 

banyaknya hasil panen (Wijaya, 2012). 

  
Gambar 1. Pengaruh perlakuan dosis pupuk NPK dan pupuk organik cair pada 

tanaman bawang merah. 

 

Berat kering total per tanaman   

Hasil analisis menunjukkan dosis pupuk NPK dan pupuk organik cair yang digunakan 

berpengaruh pada berat kering total per tanaman (Tabel 1).   

Hasil analisis menunjukkan bahwa berat kering total tanaman merespon pemberian pupuk 

NPK dan pupuk organik cair.  Pemberian dosis pupuk NPK dan pupuk organik cair tertinggi dicapai 

pada perlakuan B2T1 sebesar 17,62 g, dan terendah yaitu 11,03 g pada perlakuan B1T3 (Gambar 1). 

Pupuk NPK dan pupuk organik cair mampu meningkatkkan unsur nitrogen dalam tanah, sehingga 

meningkatkan produksi tanaman.  

Subhan, dkk. (2009) menyatakan bahwa nitrogen merupakan komponen dasar dalam sintesis 

protein, bagian dari klorofil dan berperan dalam proses fotosintesis yang akan digunakan untuk semua 

proses pertumbuhan. Nitrogen dibutuhkan untuk sintesis klorofil. Berat kering total tanaman 

menunjukkan banyaknya energi matahari yang diakumulasikan ke organ tanaman. Bagian tanaman 

penghasil bahan kering tanaman adalah bagian yang mengandung klorofil.  Daun merupakan bagian 

paling banyak mengandung klorofil, dengan demikian bila unsur nitrogen yang tersedia cukup maka 

daun menjadi lebih hijau dan proses fotosintesis berjalan lebih lancar. Dengan meningkatnya laju 

fotosintesis akan menghasilkan karbohidrat dalam jumlah banyak. Senyawa karbohidrat merupakan 

bahan dasar untuk sintesis protein dan senyawa lain yang digunakan untuk menyusun organ tanaman 

maupun aktivitas kehidupan tanaman, dengan demikian pada sintesis daun lebih banyak (Harjadi 

dalam Yudhistira, dkk., 2014). Unsur hara yang diserap tanaman dimanfaatkan tanaman selama 

pertumbuhannya, sehingga tanaman dapat meningkatkan proses fotosintesis tersebut. Peningkatan 

fotosintesis akan menghasilkan fotosintat semakin banyak sehingga berat kering total tanaman akan 

meningkat dan energi yang dihasilkan digunakan untuk membentuk dan menjaga kualitas bagian 

tanaman (Hamim, 2004). 

 

Laju Pertumbuhan Tanaman 
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Pada Tabel 1 ditunjukkan  bahwa   pupuk NPK dan pupuk organik cair yang ditambahkan 

menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap laju pertumbuhan tanaman tertinggi pada perlakuan 

B2T1 sebesar 0,69 gm-2hari-1 dan terendah B1T3 sebesar 0,69 gm-2hari-1. Laju pertumbuhan tanaman 

adalah penimbunan bahan kering tanaman per satuan waktu. Bahan kering tanaman merupakan 

gambaran dari translokasi hasil fotosintesis (fotosintat) ke seluruh bagian tanaman. Menurut Gardner, 

et al. (1991) laju pertumbuhan  tanaman selama pertumbuhan tidak pernah konstan (bervariasi) 

sekalipun dalam jangka waktu yang relatif pendek, tetapi selalu berubah terus-menerus dengan waktu 

karena terjadi fluktuasi perubahan lingkungan.  

 

Konversi energi berat kering total per tanaman   

Hasil analisis menunjukkan bahwa pupuk NPK dan pupuk organik cair yang digunakan 

berpengaruh pada nilai energi berat kering total tanaman bawang merah (Tabel 1). 

Pemberian pupuk NPK dan pupuk organik cair diperoleh pada nilai energi berat kering total 

sebesar 7,05 g pada perlakuan B2T1 dan terendah B1T3 sebesar 4,41 g,  pupuk NPK dan pupuk organik 

cair memberikan hasil paling tinggi pada nilai energi berat kering total tanaman. Telah dilaporkan 

oleh Bhattacharjee, et al. (2013) bahwa bawang merah mengandung fosfor bawang merah sebesar 

50,6 mg. Pemberian pupuk NPK dan pupuk organik cair mampu meningkatkan kandungan fosfor 

dalam tanah yang berpengaruh baik terhadap sistem perakaran dan daun, sehingga mampu 

meningkatkan berat kering total tanaman yang selanjutnya mempengaruhi nilai energi berat kering 

total tanaman.  

 

KESIMPULAN 

 

              Disimpulkan dari penelitian ini bahwa bawang merah adalah makanan bergizi yang 

memberikan jumlah nutrisi yang cukup dibutuhkan untuk fungsi tubuh normal. Aplikasi dosis pupuk 

1,0 NPK standar ialah N 190 kg/ha, P2O5 92 kg/ha dan K2O 120 kg/ha meningkatkan komponen berat 

umbi kering simpan,  berat kering total tanaman, laju pertumbuhan tanaman dan nilai energi.  Aplikasi 

pupuk 1,0 NPK standar yaitu N 190 kg/ha, P2O5 92 kg/ha dan K2O 120 kg/ha dan pupuk organik cair 

dengan konsentrasi 3 ml l-1 air meng-hasilkan berat  umbi kering simpan tertinggi. 
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